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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel service excellence, antar jemput tabungan dan bagi hasil dapat mempengaruhi kepuasan nasabah dalam memilih produk TABAH (Tabungan Mudharabah) di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan tersebut. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu dengan cara menjalankan wawancara juga menyebar kuisioner kepada 76 responden dengan populasi yang digunakan yaitu seluruh nasabah Tabungan Mudharabah pada KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan. Adapun data yang diperoleh diolah memanfaatkan aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Service Excellence, Antar Jemput Tabungan, dan Bagi Hasil secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Nasabah di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan dengan nilai Sig 0,001 < 0,05. Secara parsial Service Excellence tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Nasabah di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan dengan nilai Sig 0,148 > 0,05, variabel Antar Jemput Tabungan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Nasabah di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan dengan nilai Sig 0,001 < 0,05, dan variabel Bagi Hasil tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Nasabah di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan dengan nilai Sig 0,312 > 0,05.
Kata Kunci: Service Excellence ; Antar jemput Tabungan ; Bagi hasil ; Kepuasan
Abstract
This study aims to find out how the variables of service excellence, savings and profit sharing can affect customer satisfaction in choosing TABAH (Mudharabah Savings) products at the KSPPS BMT NU Socah Bangkalan Branch. This type of research is quantitative, namely by conducting interviews and distributing questionnaires to 76 respondents with the population used, namely all Mudharabah Savings customers at KSPPS BMT NU Socah Bangkalan Branch. The data obtained was processed using the SPSS application. Based on the results of the study, it was obtained that Service Excellence, Savings Shuttle, and Profit Sharing simultaneously had a significant effect on Customer Satisfaction at KSPPS BMT NU Socah Bangkalan Branch with a Sig value of 0.001 < 0.05. Partially, Service Excellence had no significant effect on Customer Satisfaction at KSPPS BMT NU Socah Bangkalan Branch with a Sig value of 0.148 > 0.05, the Savings Transfer variable had a significant effect on Customer Satisfaction at KSPPS BMT NU Socah Bangkalan Branch with a Sig value of 0.001 < 0.05, and the Profit Sharing variable had no effect on Customer Satisfaction at KSPPS BMT NU Socah Bangkalan Branch with a Sig value of 0.312 > 0.05.
Keywords: Service Excellence; Savings shuttle; Profit sharing ; Satisfaction
1. Pendahuluan
Indonesia menjadi negara mayoritas muslim di dunia. Berdasarkan kondisi tersebut Indonesia bisa menjadikan peluang untuk dapat mengembangkan perekonomiannya berlandaskan pada syariah. Dalam praktiknya, ekonomi syariah memiliki suatu lembaga yang disebut lembaga keuangan syariah. Pada dasarnya di Indonesia lembaga keuangan diklasifikasikan ke dalam dua kategori seperti lembaga keuangan bank dengan lembaga keuangan non-bank. Lembaga keuangan bank umumnya dikenal juga dengan perbankan, akan tetapi untuk lembaga keuangan non-bank yaitu seperti koperasi, BMT maupun lain sebagainya (Matnin dkk., 2023). Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik (BPS), ketika tahun 2022 adanya sekitar 150.223 koperasi di seluruh Indonesia. Angka tersebut ditujukan mampu mendukung masyarakat kelas bawah untuk mendapatkan pinjaman maka mendukung memenuhi kebutuhan hidupnya (E. Syahputra dkk., 2023). Baitul maal wat tamwil (BMT) termasuk ke dalam contoh jenis lembaga keuangan non-bank (Ghufron & Dewi, 2024). BMT sebagai lembaga keuangan mikro yang dijalankan untuk mengembangkan bisnis usaha mikro dan kecil yang memanfaatkan sistem bagi hasil (syari’ah), dengan tujuan meningkatkan tingkat serta martabat kepentingan kelompok fakir miskin (Rusby, 2015).
Sekarang ini sampai pada 4.500 cabang BMT yang berdiri di Indonesia (KNKES, 2019). Sejumlah 3.200 BMT memiliki jumlah aset sampai pada Rp 3,2 triliun.  Dari kuantitas BMT itu, kurang lebih 60% BMT dalam klasifikasi aktif, serta 1.000 BMT dalam klasifikasi sehat. Hanya BMT yang baru tumbuh saja dengan tergolong sedikit BMT yang terdapat aset kurang dari Rp 100 juta yaitu. Berdasarkan angka-angka itu, meski aset BMT masih kecil dibanding bank   syariah, namun BMT terdapat fungsi secara utama untuk meningkatkan derajat hidup Masyarakat (Khoirunnisa dkk., 2023). Pendirian BMT terdapat tujuan dalam meningkatkan mutu usaha ekonomi terhadap kesejahteraan anggota baik khusus maupun masyarakat. Pada hakekatnya, BMT berfokus terhadap upaya meningkatkan kesejahteraan anggota maupun masyarakat, sehingga ketika menjadi anggota BMT, diharapkan masyarakat mampu memperbaiki kualitas hidup mereka dengan usaha yang dijalankan. Modal yang diberikan ditujukan dapat membantu peminjam dalam membangun ekonomi yang mereka kelola. BMT merupakan usaha bisnis yang berkembang dengan mandiri serta dijalankan dengan profesionalisme. Baitul Maal wa Tamwil dikembangkan dalam kesejahteraan anggota utamanya dengan mengumpulkan dana dari sumber-sumber yang halal, diantaranya zakat, wakaf, infak, maupun sedekah (Afrianty dkk., 2020). Selain itu, dalam dimensi tugas social, BMT bertanggung jawab untuk mengumpulkan dana sosial untuk kemudian di distribusikan atau disalurkan dengan mempertimbangkan aspek social (Marpuhasa dkk., 2023). 
Service excellence (layanan prima) menjadi salah satu aspek yang sangat utama agar dilaksanakan dan diperhatikan dari sebuah Lembaga dalam menjalankan usahanya. Service Excellence ialah serangkaian pelayanan yang diberikan dengan kualitas tinggi hingga melebihi ekspektasi pelanggan atau tamu   (Suputra, 2021). Tingkatan kepuasan nasabah yang semakin tinggi, sehingga untuk pengelolaan kualitas pelayanan yang disampaikan oleh perbankan juga akan semakin baik (Akmalia dkk., 2022). Kualitas pelayanan adalah hasil dari suatu proses evalusi dimana pelanggan membandingkan persepsi mereka terhadap pelayanan dan hasilnya dengan apa yang mereka harapkan (Hasan & Sari, 2021).
Pemasaran adalah salah satu aktifitas utama yang harus dilaksanakan dari setiap bisnis, baik perusahaan produk maupun jasa dalam mempertahankan keberlangsungan hidupnya, dan karena pemasaran tidak berhubungan terhadap nasabah secara langsung. Sehingga pemasaran tersebut efektif, maka pemasaran harus memanfaatkan media maupun perantara dalam mendorong penjualan, diantaranya seperti adanya promosi. Untuk konteks ini, salah satu strategi pemasaran yang dilaksanakan untuk menunjukkan kepuasan juga meningkatkan nasabah yaitu dengan sistem antar jemput dengan memberikan pelayanan secara tepat untuk nasabah. Layanan antar jemput dilakukan dengan cara petugas yang mengunjungi nasabah untuk memberikan pelayanan sesuai dengan permintaan  nasabah, terkait dengan produk lembaga keuangan, seperti penyimpanan dan peminjaman dana, serta layanan lainnya (Muhlis, 2021).
Bagi hasil menjadi ciri khas juga landasan dasar untuk berjalanya bank syariah dengan keseluruhan seperti di BMT, prinsipnya seperti kaidah al-mudharabah. Menurut prinsip tersebut, BMT memiliki fungsi menjadi mitra, baik bersama penabung atau juga pengusaha yang meminjam dana (Putricia dkk., 2021). Dana yang dikumpulkan nasabah akan diatur BMT, agar mendapatkan keuntungan. Keuntungan mampu disampaikan pada nasabah menurut persetujuan nasabah. Lembaga keuangan syariah berperan menjadi mudharib serta untuk nasabah memiliki peran menjadi shahibul mal “Fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000”.
Untuk sistem syariah tidak ada riba atau bunga, namun ada sistem bagi hasil yang tentunya telah disetujui dari dua belah pihak. Bagi hasil untuk pembiayaan dengan prinsip syariah cukup kecil, dan ada nisbah bagi hasil sebesar 70%: 30%. Pihak pertama yaitu nasabah mendapatkan bagi hasil sebesar 70%, sedangkan lembaga keuangan mendapatkan 30% dari keuntungan pembiayaan, tentunya dari keuntungan tersebut dananya dialokasikan untuk pembiayaan masyarakat atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang membutuhkan suntikan dana atau tambahan modal (Ardyansyah, 2022). Beberapa jenis pembiayaan yang dikembangkan oleh BMT atau lembaga syariah lainnya jangka waktu masing-masing jenis tabungan pasti berbeda-beda, sehingga besar kemungkinan nisbah bagi hasil juga akan berbeda-beda. Prinsip panduannya adalah bahwa BMT memiliki lebih banyak peluang untuk menggunakan dana tersebut dalam jangka waktu yang lebih lama. Karena deposito adalah sumber dana yang diatur, mereka biasanya memiliki nisbah bagi hasil dengan lebih tinggi dibandingkan terhadap tabungan. Dengan demikian, penulis tertarik agar membahas lebih mendalam terkait pengaruh bagi hasil di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan apakah sudah memberikan dampak positif bagi masyarakat dan tidak memberatkan satu pihak. Serta pelayanan di BMT tersebut apakah sudah sangat baik ataukah masih banyak keluhan dari masyarakat terkait pelayanannya.
[bookmark: _Hlk180671630]Alasan penulis mengambil variabel Service Excellence, Antar Jemput Tabungan, dan Bagi hasil karena berdasarkan hasil observasi yang sudah penulis lakukan bahwasannya masyarakat atau anggota lebih banyak tertarik ketika melaksanakan transaksi pada KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan tidak semua Lembaga keuangan menerapkan metode antar jemput Tabungan. Akan tetapi kebanyakan Lembaga keuangan yang melakukan pelayanan tersebut biasanya Lembaga BMT. Dan masyarakat sekitar lebih banyak berminat menabung pada BMT NU Cabang Socah Bangkalan dengan adanya layanan antar jemput Tabungan tersebut. Berdasarkan dengan fenomena di atas, penelitian ini ingin menelaah lebih lanjut apakah Service Excellence, Antar Jemput Tabungan, dan Bagi hasil pada KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan sudah memenuhi harapan dari para anggotanya, dan juga untuk mengukur tingkat kualitas pelayanan prima, antar jemput tabungan dan bagi hasil yang diberikan, sehingga bisa memberikan kepuasan pada para nasabahnya. Penulis memilih KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan menjadi objek penelitian karena selain merupakan lembaga keuangan syariah, letak KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan sangat strategis dekat terhadap beberapa lembaga keuangan lainnya seperti BMT UGT Sidogiri dan juga dekat dengan pasar serta kebanyakan masyarakat disana mempunyai penghasilan yang membutuhkan bantuan modal seperti pedagang dan lain-lain.
Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Rianty, 2017) membuktikan adanya pengaruh signifikan dari bagi hasil serta kualitas pelayanan terhadap kepuasan nasabah tabungan mudharabah Bank Syariah Mandiri di wilayah Tangerang Selatan. Penelitian yang dilaksanakan oleh (Octafia, 2022) menjelaskan terkait hasil analisis uji f membuktikan mengenai variabel sistem jemput tabungan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah. Pada analisis uji t menyatakan bahwa setiap subvariabel yaitu Tengible, Reliabilty, Responsiveness, Assurance, dan Emphaty adanya pengaruh signifikan secara parsial. Pada uji koefisien determinasi (R2) membuktikan mengenai kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat sejumlah 45,7%, sedangkan sisanya 54,3% berasal dari variabel lain. Penelitian yang dilakukan oleh (H. Syahputra & Marzuqi, 2020) menjelaskan bahwa secara parsial adanya pengaruh signifikan dan positif dnisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah terhadap minat anggota di BMT Sidogiri Pesanggaran.
Dengan memperhatikan penelitian sebelumnya, peneliti ingin menguji secara empiris apakah Service Excellence, Antar Jemput Tabungan, dan Bagi hasil pada KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan sudah memenuhi harapan dari para anggotanya, dan juga untuk mengukur tingkat kualitas pelayanan prima, antar jemput tabungan dan bagi hasil yang diberikan. Diharapkan dalam penelitian ini mampu meningkatkan kualitas pelayanan dan dapat dijadikan gambaran terhadap sebuah Lembaga untuk meningkatkan kepuasan nasabah.
2. Metode 
Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif merupakan sebuah pengkajian terkait isu sosial menurut dalam pengujian suatu teori dengan tersusun atas berbagai variabel, diukur menggunakan angka, juga dianalisis menggunakan tahapan statistik dalam menetapkan apakah generalisasi produktif teori itu sesuai (Ali, 2022). Populasi untuk penelitian ini merupakan semua nasabah yang menabung di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan yaitu sebanyak 310 nasabah, adapun sampel yang dimanfaatkan yaitu memanfaatkan rumus slovin ditunjukkan dalam n = N / (1 + (N x e²) sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak 76 nasabah. Sebelum kuisioner disebarkan untuk responden, perlu diujikan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu dalam jumlah sampel lebih sedikit dibandingkan total anggota sampel sesungguhnya agar mampu memperoleh kereliabelan maupun kevalidan dari kuesioner yang akan disebarkan kepada responden. Untuk peneltiian ini dalam mengolah data hasil pengumpulan yang sudah dilaksanakan dimanfaatkan juga aplikasi SPSS, hal tersebut dilaksanakan sehingga kesimpulan yang diperoleh mampu lebih optimal. Dan instrumen kuesioner harus terdapat nilai r hitung > r tabel oleh karena itu kemudian kuesioner disebut valid.
Tabel 1
“Skala Likert
	No.
	Kode
	Keterangan 
	Skor

	1
	STS
	Sangat Tidak Setuju
	1

	2
	TS
	Tidak Setuju
	2

	3
	N
	Netral
	3

	4
	S
	Setuju
	4

	5
	SS
	Sangat Setuju
	5


”
Dalam memperoleh arah hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen untuk penelitian ini dimanfaatkan metode analisis regresi linear berganda atau multiple linear regression merupakan positif maupun negatif juga mengetahui peningkatan juga penurunan nilai untuk setiap variabel pada penelitian. Secara matematis mampu dirumuskan seperti berikut ini:
Y = α + b1x1 + b1x2 + b3x3 + e
Keterangan:
Y = kepuasan nasabah 
α = konstanta
b = koefisien regresi variabel berganda 
x1 = Service excellence
x2 = Antar jemput tabungan
x3 = Bagi usaha
e = error term
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dari perhitungan SPSS dengan memanfaatkan analisis regresi dan uji t memanfaatkan beberapa variabel mampu didapatkan hasil, seperti tabel dibawah ini:
3.1 Uji prasyarat (uji asumsi klasik)
3.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas terdapat tujuan yaitu ketika menguji apakah variabel bebas serta terikat pada model regresi terdapat distribusi normal maupun tidak. Untuk penelitian ini, uji one-sample Kolmogorov-smirnov dimanfaatkan ketika melaksanakan pengujian normalitas.
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov Smirnov Test
	
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	76

	Normal Parameters 
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3182.5940106

	
	Absolute
	.075

	Most Extreme Differences
	Positive 
	.075

	
	Negative
	-.060

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.200


 (Sumber: SPSS 30)

Berdasarkan hasil output spss di atas mampu diperoleh kesimpulan mengenai semua data tersebut terdapat distribusi normal dikarenakan nilai Kolmogorov Smirnov. (2-tailed) 0,200 lebih tinggi daripada 0,05.
3.1.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas terdapat tujuan dalam menguji apakah diantara variabel bebas (independen) pada model regresi ditemukan korelasi. Seharusnya diantara variabel bebas tidak menunjukkan korelasi apabila model regresi secara tepat. Dalam mengetahui terdapatnya multikolinearitas, mampu diamati pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau juga nilai tolerance juga pada model regresi. Jikalau > 0,01 untuk nilai tolerance serta nilai VIF < 10 sehingga tidak berlangsung multikolinearitas. Di bawah ini merupakan hasil uji multikolinearitas setiap variabel.
Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
		Model

	Collinearity Statistic

	
	Tolerance
	VIF

	Service Excellence
	.921
	1.085

	Antar Jemput Tabungan
	.996
	1.004

	Bagi Hasil
	.922
	1.084





  (Sumber: SPSS 30)
Berdasarkan hasil output spss tersebut mampu disimpulkan terkait data tersebut tidak terdapat multikolinearitas dikarenakan untuk nilai Tolerance nya lebih tinggi daripada 0,1 juga dilihat dari nilai VIF lebih rendah daripada 10.
3.2 Pembuktian Hipotesis
3.2.1 Uji Regresi Linear Berganda
Uji Regresi Linear Berganda dimanfaatkan dalam mengetahui seberapa besar pola hubungan maupun pengaruh positif juga negatif diantara variabel independen terhadap variabel dependen. Di bawah ini tabel hasil analisis regresi linear berganda: 









Coefficientsa
	Modal
	
	Unstandardizet Coefficients
	
	Standardized Coefficient
	
	

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	11750.237
	1820.658
	
	6.454
	<.001

	
	Service Excellence
	-.160
	.109
	-.155
	-1.462
	.148

	
	Antar Jemput Tabungan
	.400
	.099
	.416
	4.043
	<.001

	
	Bagi Hasil
	-.126
	.123
	-.107
	-1.019
	.312


 (Sumber: SPSS 30)
Adapun rumus regresi linier berganda seperti berikut ini:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3
Y = 11750,237 – 0,160X1 + 0,400X2 – 0,126X3
Interpretasi :
Nilai variable kepuasan nasabah (Y) tanpa adanya variabel Service Excellence (X1), variabel Antar Jemput Tabungan (X2) dan variabel Bagi hasil (X3) sebesar 11750,237. Nilai Y akan berkurang sejumlah -0,160 setiap terdapat peningkatan X1 sejumlah 1% ketika variabel lainya tetap. Nilai Y mampu berkurang juga sejumlah 0,400 setiap terdapat peningkatan X2 sejumlah 1% ketika variabel lainya tetap. Juga nilai Y mampu berkurang juga sejumlah 0,216 setiap terdapat peningkatan X3 sejumlah 1% ketika variabel lainya tetap.
3.2.2 Uji F Simultan (Bersama)
Uji F (simultan) terdapat tujuan dalam menguji apakah semua variabel independen yang tersusun atas service excellence (X1), antar jemput tabungan (X2) maupun bagi hasil (X3) adanya pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah (Y) secara Bersama-sama dengan α = 0,005 dengan pengabilan keputusan sebagai berikut: apabila untuk nilai Sig < 0,005 maupun F hitung > F tabel sehingga adanya pengaruh secara simultan variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Begitu juga sebaliknya, tidak diperoleh pengaruh secara simultan variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) jika F hitung < F tabel maupun nilai Sig > 0,005.
Berikut adalah tabel hasil uji signifikansi secara simultan:
Uji F (Simultan)
ANOVAa
	Model
	Sum Of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	205447270.364
	3
	6.8482423.455
	6.402
	<.001b

	
	Residual
	812972685.836
	76
	1.0697009.024
	
	

	
	Total
	1018419956.200
	79
	
	
	


            (Sumber: SPSS 30)

Dari hasil uji F diatas didapatkan Fhitung sejumlah 6,402 dalam tingkat siginifikansi sejumlah 0,001 dan nilai Ftabel sejumlah 1,064. Hal ini terdapat makna bahwa nilai Fhitung (6,402) > nilai Ftabel (1,064) juga nilai Sig 0,001 < 0,05 maka dari itu mampu diperoleh kesimpulan tterkait variabel Service Excellence (X1), Antar jemput Tabungan (X2), maupun Bagi hasil (X3) secara simultan terdapat pengaruh terhadap kepuasan nasabah dalam memanfaatkan produk TABAH di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan.
3.2.3 Uji T Parsial (Terpisah)
Uji t (parsial) dimanfaatkan dalam mengukur dengan terpisah kontribusi yang disebabkan pada setiap variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) pada nilai α = 0,005 dengan pengabilan keputusan sebagai berikut: Apabila T hitung > T tabel maupun nilai Sig < 0,005 sehingga ditemukan pengaruh secara simultan variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Begitu juga sebaliknya variabel independen (X) tidak ditemukan pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y) apabila untuk nilai T hitung < T tabel maupun Sig > 0,005 sehingga.
Di bawah ini sebagai hasil uji signifikansi secara parsial:
Uji t Parsial
Coefficientsa
	Model
	
	Unstandardized Coefficients
	
	Standardized Coefficient
	t
	Sig.

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11750.237
	1820.658
	
	6.454
	<.001

	
	Service Excellence
	-.160
	.109
	-.155
	-1.462
	.148

	
	Antar Jemput Tabungan
	.400
	.099
	.416
	4.043
	<.001

	
	Bagi Hasil
	-.126
	.123
	-.107
	-1.019
	.312


(Sumber: SPSS 30)

Hasil dari output spss di atas menunjukkan bahwa :
Service Excellence bernilai negatif serta tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah dikarenakan nilai Sig 0,148 > 0,05. Antar jemput Tabungan bernilai positif dan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah karena nilai Sig 0,001 < 0,05. Serta untuk Bagi hasil bernilai negatif serta tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah dikarenakan nilai Sig 0,312 > 0,05.
3.3 Koefisien Diterminasi (R2)
Koefisien diterminasi dimanfaatkan untuk mengetahui seberapa jauh variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Jumlah koefisien diterminasi ditetapkan dengan melihat nilai Adjusted R Square sebagaimana dalam tabel berikut ini:
Uji Koefisien Diterminasi (R2)
Model Sunmary
	Model 
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error Of the Estimate

	1
	.449a
	.202
	.170
	3270.62823


 (Sumber: SPSS 30)
Hasil tersebut membuktikan sejumlah 0,170 untuk nilai Adjusted R Square. Hal ini membuktikan mengenai pengaruh variable Service Excellence (X1), Antar jemput tabungan (X2), maupun Bagi hasil (X3) terhadap kepuasan nasabah (Y) sebesar 17,0% (0,114 x 100). Akan tetapi sisanya 83% dipengaruhi dari variabel lainya yang tidak diteliti.
I. Pengaruh Service Excellence, Antar Jemput Tabungan, dan Bagi hasil Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Produk TABAH di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan
Berdasarkan hasil penelitian uji simultan (bersama) yang dilaksanakan, pengaruh ketiga variabel yakni Service Excellence (X1), Antar jemput tabungan (X2), serta Bagi hasil (X3) terhadap Kepuasan Nasabah (Y) membuktikan mengenai nilai Sig. 0,001 < 0,05 maka dari itu mampu diperoleh kesimpulan ketiga variabel yaitu Service Excellence (X1), Antar jemput tabungan (X2), maupun Bagi hasil (X3) adanya pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kepuasan nasabah pada produk TABAH di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan. Adapun nilai koefisien diterminasi (uji diterminasi) sejumlah 0,170 dengan makna terkait variabel independen (Service Excellence, Antar jemput tabungan, dan Bagi hasil) dapat mendeskripsikan variabel dependen (Kepuasan nasabah) sejumlah 17,0% akan tetapi untuk sisanya 83,0% dipengaruhi dari variabel yang lainya yang tidak diikutsertakan pada analisis penelitian ini.
II. Pengaruh Service Excellence Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Produk TABAH di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang sudah dilaksanakan terhadap variabel Service Excellence (X1) bernilai negatif serta tidak adanya pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Nasabah (Y) hal tersebut mampu diamati dari Uji Parsial variabel Service Excellence (X1) terdapat nilai Sig. 0,148 > 0,05 sehingga kesimpulan yang mampu diperoleh merupakan variabel Service Exellence (X1) terhadap kepuasan nasabah pada produk TABAH di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan (Y) secara parsial tidak adanya pengaruh signifikan. 
Berdasarkan uraian penjelasan diatas dapat diartikan terkait kualitas pelayanan yang disampaikan kepada nasabah dengan semakin rnadah sehingga untuk minat nasabahnya akan semakin rendah juga. Begitu pun sebaliknya, semakin tinggi kualitas pelayanan yang disampaikan untuk nasabah sehingga untuk minat nasabah juga semakin tinggi. Hal tersebut tidak sesuai terhadap hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Rianty, 2017) yang menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan  berpengaruh terhadap kepuasan nasabah Bank Syariah Mandiri di wilayah  Tangerang Selatan. 
Kualitas layanan yang disampaikan dari KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan memanglah baik, namun ada beberapa aspek yang mungkin belum cukup untuk memenuhi ekspektasi nasabah. Meskipun pihak KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan juga memberikan pelayanan ekstra yakni pengambilan tabungan kerumah-rumah nasabah dan pasar. Tentunya layanan yang sangat berkualitas seperti ini seharusnya menjadi daya tarik tersendiri bagi anggota untuk meningkatkan minat nasabah. Sehingga anggota pun juga akan memberikan respon positif dengan meningkatkan minat menabungnya.


III. Pengaruh Antar Jemput Tabungan Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Produk TABAH di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan
Setiap dimensi dalam sistem jemput tabungan mempengaruhi kepuasan nasabah menabung di BMT NU. Akan tetapi, bisa saja tidak adanya pengaruh secara bersama-sama terhadap kepuasan nasabah menabung di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan. Karena persepsi setiap orang berbeda-beda dan ada yang tidak sependapat degan persepsi yang timbul di kalangan umum. Dalam penelitian ini seharusnya kepuasan nasabah menabung di BMT NU dipengaruhi dari sistem jemput tabungan.
Menurut hasil uji regresi linear berganda yang sudah dilaksanakan terhadap variabel Antar Jemput Tabungan (X2) bernilai positif juga adanya pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Nasabah (Y) hal tersebut mampu diamati pada Uji Parsial variabel Antar jemput tabungan (X2) terdapat nilai Sig. 0,001 < 0,05 sehingga kesimpulan yang mampu diambil yaitu variabel antar jemput Tabungan (X2) adanya pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah pada produk TABAH di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan (Y) secara parsial. Hal tersebut sesuai terhadap hasil penelitian yang dilaksanakan dari (Octafia, 2022) yang menjelaskan terkait uji f yang sudah dilakukan menghasilkan nilai f hitung sejumlah 28,918 serta untuk f tabel sebsar 2,42. Artinya nilai f hitung sistem jemput tabungan (28,918) > f tabel (2,42) dalam tingkat signifikansi sejumlah 0,000 < 0,05. Mampu diperoleh kesimpulan terkait sistem jemput tabungan adanya pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah menabung di BMT NU Jawa Timur Cabang Sampang Kota.
Dan juga hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Anjelina & Masruchin, 2023) yang menyatakan bahwa variabel kualitas pelayanan antar jemput berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah pada produk tabungan di BPRS Lantabur Tebu Ireng Sidoarjo. Hal ini terjadi karena kualitas pelayanan merupakan kunci sebuah perusahaan dikatakan berhasil atau tidak dalam memuaskan para nasabahnya.
IV. Pengaruh Bagi hasil Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Produk TABAH di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang sudah dilaksanakan terhadap variabel Bagi hasil (X3) bernilai negatif serta tidak adanya pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Nasabah (Y) hal tersebut mampu diamati pada Uji Parsial variabel Bagi hasil (X3) terdapat nilai Sig. 0,312 > 0,05 maka mampu ditarik kesimpulan merupakan variabel Bagi hasil (X3) terhadap kepuasan nasabah pada produk TABAH di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan (Y) secara parsial tidak adanya pengaruh signifikan. 
Berdasarkan uraian penjelasan diatas dapat diartikan bahwa bagi hasil yang disampaikan dari KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan dirasakan belum menunjukkan bagi hasil secara memuaskan maka memunculkan minat anggota untuk memikirkan dengan matang saat memilih produk serta jasa di KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan.
Penelitian ini tidak sesuai terhadap hasil penelitian yang dilaksanakan dari Hendra Syahputra dan Muhammad Fadil Marzuqi yang menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan bagi hasil terhadap minat anggota di BMT Sidogiri Pesanggaran, dalam nilai thitung sejumlah 3,708 > 2,048 untuk ttabel serta sejumlah 0,001 < 0,005 untuk nilai signifikansi. Hasil penelitian yang dilaksanakan dari Hendra Syahputra dan Muhammad Fadil Marzuqi yang menyatakan bahwa sejumlah 3,708 untuk thitung > 2,048 untuk ttabel dan nilai signifikansi sejumlah 0,001 < 0,005 sehingga adanya pengaruh signifikan bagi hasil terhadap minat anggota di BMT Sidogiri Pesanggaran (H. Syahputra & Marzuqi, 2020).
Jadi kesimpulannya, semakin rendah nisbah bagi hasil maka minat produk TABAH akan menurun dan juga sebaliknya nisbah bagi hasil yang diberikan dengan semakin besar sehingga untuk minat anggota dalam menggunakan produk TABAH akan semakin besar juga. Dalam hal ini KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan diharapkan mampu meningkatkan kualitas serta kuantitas pengelolaan investasi dalam memperoleh bagi hasil secara maksimal menjadi usaha dalam meningkatkan ketertarikan masyarakat dalam menyimpan uangnya pada BMT. 
4. Simpulan
Hasil penelitian membuktikan terkait service excellence tidak adanya pengaruh terhadap kepuasan nasabah. Hal ini membuktikan mengenai meskipun standar layanan yang diberikan mungkin terukur dalam hal kualitas, aspek ini belum cukup untuk memenuhi ekspektasi nasabah. Sebaliknya, layanan antar jemput tabungan menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah. Layanan ini dianggap sangat membantu dan meningkatkan kenyamanan nasabah, dengan mencerminkan pentingnya kemudahan akses dalam meningkatkan pengalaman nasabah. Bagi hasil juga menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap kepuasan nasabah. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh ketidakpuasan nasabah terhadap skema bagi hasil yang ditawarkan, atau mungkin ada ekspektasi yang tidak terpenuhi terkait dengan imbal hasil yang diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan nasabah dipengaruhi oleh antar jemput tabungan dari pada service excellence dan bagi hasil, karena nasabah merasa lebih puas dengan adanya layanan antar jemput tabungan. Disarankan agar manajemen KSPPS BMT NU Cabang Socah Bangkalan melakukan perbaikan dalam aspek service excellence dan meninjau kembali skema bagi hasil untuk meningkatkan kepuasan nasabah. Sementara itu, layanan antar jemput tabungan perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan agar tetap relevan dan menarik bagi nasabah.  
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